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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II
SIDOARJO

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 11 SIPOARJO
HOMOR - 29 TAHUN 1996
TENTANG
PERUBAHAN KEDUA PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 11
SIDCARJDC NOMOR & TAHUN 1977 JUNCTO NOMOR 13 TAHUN 1983
TENTANG GARIS SEMPADAN DAN BANGUNAN DALAM
KABUPATEN DAERAH TINGKAT 1II SIDOARJO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

et

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II SIDOARJO g

Menimbang

8ahwa ketentuan—kKetentuan dalam Peraturan paerah
Kabupaten Daerah Tingkat 1I Sidoarjo Nomor & Tahun 1977
tanggal 21 Desember 1977 tentang Garis . Sempadan.. dan
Bangunan dalam:  Daerah - Kabupaten ODaerab Tingkat II
Sidoarjo sudah tidak sesuai dengan keadaan dewass: ini.
maka perlu untuk diubah kedua dan menuangkan perubahan
dimaksud dalam suatu eraturan Daerabh.
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1. uUndang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pgkok—pokok
Pemerintah di Daerah ;

2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentuk-
an Daerah-dasrah Xabupaten dalam lingkungan Propinsi
Jawa Timur juncto Undang-undang Nomor 2 Tahun 1965
tentang @ perubahan batas wilayah KXotapraja’® Surabaya
dan Daerah Tingkat II Surabaya ;

3. Undang-undang Nomor 12 DOrt. tahun 1957 tentang
Peraturan Umum Retribusi Daerabh.

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Xabupaten Daerah
Tingkat II sSidgarjo,

P

MEMUTUSXAN

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 11 SIDOARJO
TENTANG PERUBAHAN KEDUA PERATURAN DAERAH KABUPATEN
DAERAH TINGKAT II SIDOARJOC NOMOR & TAHUN 1977 JUNCTO
NOMOR 13 TAHUN 1983 TENTANG GARIS SEMPADAN DAN BANGUNAN
DALAM KABUPATEN DAERAH TINGKAT II SIDCARJO.
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14. Peraturan Daerah Xabupaten Daerah Tingkat 11
Sidoarjo Nomor 4 tahun 1992 tentang Penyidik
Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah
Xabupaten Daerah Tingkat 11 Sidoarjo ;

15. Peraturan Daerah KXabupaten Daerah Tingkat 1II
Sidoarjo Nomor 10 tahun 1994 tentang Tata Cara
Penagihan Pajak dan Retribusi dengan Surat Paksa

16. Peraturan pPaerah KXabupaten Daerah Tingkat 1I1I
Sidoarjo Nomor 12 tahun 1995 tentang Organisasi
dan -Tata Kerja Dinas Pekerjaan uUmum Cipta Xarya
paerah Xabupaten Daerah Tingkat II Sidoarjo.

Pasal 1 huruf c dan d diubah dan harus dibaca seba-

gai berikut :

c. Xepala Dinas Pgkerjaan Umum Cipta Xerya Daerah,
adalah Xepala Dinas Pekerjaan uUumum Cipta KXarya
paerah Xabupaten Daerah Tingkat 11 ‘Sidoarjo.

d. Pengamat, ialah Pegawai Cinas Pekerjaan Umum
Cipta Karya Daerah XKabupaten Dati 11 Sidoarjo
vang ditunjuk oleh Xepala Daerah.

Pasal 2 diubah dan harus dibaca sebagai berikut :
Pasal 2

Setiap pelaksanaan pembuatan baru, perubahan,
pembongkaran, penghapusan atau perbaikan suatu
bangunan dalam bentuk apapun, penimbunan bahan
bangunan di daerah manfaat Jjalan (Damaja) harus
mendapatkan izin lebih dahulu dari Kepala Daerah.

Pasal 4 ayat (3) huruf a, diubah dan  harus dibaca

sebagal berikut :

a. Meterai tempel sebesar Rp. 1000,00 {seribu
rupiah) untuk ditempelkan pada -urat izin kecuali
ada ketentuan lain.

Pasal 4 ayat (4) A, huruf b diubah dan harus dibaca

sebagal berikut :

b. Gambar rencana pondasi bangunan yang menurut
sifatnya harus memerlukan pondasi khusus, wajib
dilampiri hasil pemeriksaan tanah.

Pasal & diubah dan harus dibaca sebagal berikut
Pasal 6

{1) 1zin diberikan setelah ya bersangkutan memba-
yvar ' lunas biaya-biaya sesuail peruntukannya yvang

dicantumkan dalam surat izin ;

P
0

(2) Atas Pemberian izin dimaksud pada ayat (1) pasal
ini, Kkepada pemegang izin diberikan tanda berupa

Plat Nomor 1izin 8Bangunan {(Peneng) untuk izin

bangunan baru.

Lo
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Ketentuan-ketentuan  dalam Peraturan Daerah
Xabupaten Laesrah Tingkat II Sidoarjo MNomor & Tahun 1977
tanggal 21 Desember 1977 tentang Garis Sempadan dan
gangunan dalam Daerah Xabupaten Daerah Tingkat 1II
Sidoarjo, yang disahkan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Jawa Timur tanggal 9 Juni 1978 Nomor
Hk./316/78 diundangkan dalam lembaran Daerah Kabupaten
paerah Tingkat 1II Sidoarjo tahun 1978 Seri 8 pada
tanggal 20 Juli 1978, diubah pertama Peraturan Daerah
Xabupaten Daerah Tingkat II Sidcarjo Nomor 13 Tahun
19823 tanggal 28 Juni 1983, vyang disahkan Gubernur
Kepala PCaerah Tingkat I Jawa Timur tanggal 9 Pebruari
1984 Nomor 52/P tahun 1984 diundangkan dalam lembaran
Daerah KXabupaten Daerah Tingkat I1 Sidoarjc tahun 1984
Seri B8 pada tanggal & Maret 1984, diubah lagi sebagai
berikut :

A. Pada Xonsideran Mengingat setelah angka 3 ditambah
angka 4 sampal dengan angka 15 dan harus dibaca :

4. uUndang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Xitab
undang-undang Hukum Acara Pidana ;

S. Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Pokok-
pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup :

6. Peraturan Pemerintah Nomor 27 tahun 1983 tentang
pelaksanaan Kitab uUndang-undang Hukum Acara
Pidana ;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang
Koordinasi Kegitaan Instansi vertikal di Daerah ;

8. Peraturan Daerah Nomor 45 tahun 1992 tentang
tentang Penyelenggaraan 0Otonomi Daerah dengan
Titik Berat pada Daerah Tingkat 1I

9. Peraturan pemerintah Nomor 8 tahun 1995 tentang
Penyerahan sebagian urusan Pemerintaha kepada 26
{dua puluh enam) Daerah Tingkat 11 Percontohan ;

10. Xeputusa Menteri Dalam Negeri Nomor 84 tahun
1993 tentang gentuk Peraturan Daerah dan
Peraturan pPaerah Perubahan ;

11. Xeputusan Menteri Dalam Negeri Nmor 105 tahun
1995 tentang Pelaksanaan Proyek Percontochan
Otonomi Daerah pada Daerah Tingkat 1I ;

12. Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa
Timur Nomor 1 tahun 1995 tentang Penyerahan
sebagian Urusan Pemerintah Propinsi paerah
Tingkat I Jawa Timur dalam 8idang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, Pariwisata, Pertambangan dan
Tenaga Kerja kepada Daerah Tingkat 11 Sidoarjo ;

13. Peraturan pQaerah Xabupaten pLaerah Tingkat I1
Sidoarjoc Nomor 6 tahun 1977 Juncto Nomor 13 tahun
1983 tentang Garis Sempadan dan B8angunan dalam
Xabupaten Daerah Tingkat II Sidoarjoc ;
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Pasal 11, diubah dan harus dibaca sebadal berikut :
Pasal 11

xhusus untuk pembongkaran, penghapusan, Kkepada
yang bersangkutan sebelum melaksanakan pembongkaran,
penghapusan, wajib mengajukan 1izin rencana tersebut
kepada Xepala Daerah.

Pasal 12 ayat (1) diubah dan harus dibaca sebagai

berikut :

(1) Jalan-jalan yang ada di Wilayah Xabupaten Daerah
Tingkat 1I1I Sidoarjo terdiri dari 6 (enam) jenis
jalan :

a. Jalan Arteri Primer ;

b. Jalan Arteri Skunder ; & ¢
c. Jalan Kolektor Primer ; & §
d. Jalan Xolektor Skunder ; & i

e. Jalan Lokal Primer :
f. Jalan Lokal skunder :

Pasal 12 ayat (2) diubah dan harus dibaca sebagai

berikut :

(2) Jarak garis sempadan untuk jenis jalan-jalan
tersebut ayat (1) sal ini ditentukan sebagai
berikut ;

&. Garis sempadan pagar untuk rumah :

- Jalan Arteri Primer, sepanjang 15 M, dihitung
dari as jalan;

- Jalan Aarteri Skunder, sepanjang 15 M, dihitung
dari as jalan;

- Jalan Xolektor Primer, sepanjang 10 M, dihitung
dari as jalan;

- Jalan Kolektor Skunder, sepanjang 10 M,
dihitung dari as jalan;

- Jalan Lokal Primer, sepanjang 10 M, dihitung
dari as jalan;

- Jalan Lokal skunder, sepanjang 4 s/d 5 M,
dihitung dari as jalan.

b. Garis sempadan n Tritis untuk rumah :

- Jalan Arteri Primer, sepanjang 20 M, dihitung
dari as jalan;

- Jalan Arteri Skunder, sepanjang 20 M, dihitung
dari as jalan;

- Jalan Kolektor Primer, sepanjang 15 M, dihitung
dari as jalan;

- Jalan Xolektor Skunder, sepanjang 1S M,
dihitung dari as jalan;

- Jalan Lokal Primer, sepanjang 10 M, dihitung
dari as jalan:

- Jalan Lokal skunder, sepanjang 8 s/d 10 M,
dihitung dari as jalan.

i A
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c. Garis Sempadan Pagar untuk perkantoran :

Jalan aArteri Primer, sepanjang 15 M, dihitung
dari as jalan;

Jalan Arteri Skunder, sepanjang 15 M, dihitung
dari as jalan;

Jalan Xolektor Primer, sepanjang 10 M, dihitung
dari as jalan;

Jalan Xolektor Skunder, sepanjang 10 M,
dihitung dari as jalan;

Jalan Lokal Primer, sepanjang 10 M, dihitung
dari as jalan;

Jalan Lokal skunder, sepanjang 8 s/d 10 M,
dihitung dari as jalan.

d. Garis Sempadan Tritis untuk perkantoran :

Jalan Arteri Primer, sepanjang 25 M, dihitung
dari as jalan;

Jalan Arteri skunder, sepanjang 20 M, dihitung
dari as jalan; '

Jalan Xolektor Primer, sepanjang 20 M, dihitung
dari as jalan;

Jalan Xolektor Skunder, sepanjang 20 M,
dihitung dari as jalan;

Jalan Lokal Primer, sepanjang 20 M, dihitung
dari as jalan:

Jalan 'Lokal skunder, sepanjang 10 s/d 20 M,
dihitung dari as jalan.

e. Garis sempadan Pagar untuk Industri, Gudang :

Jalan Arteri Primer, sepanjang 15 M, dihitung
dari as jalan;

Jalan Arteri Skunder, sepanjang 15 M, dihitung
dari as jalan;

Jalan Xolektor Primer, sepanjang 10 M, dihitung
dari as jalan;

Jalan Xolektor Skunder, sepanjang 10 M,
dihitung dari as jalan;

Jalan Lokal Primer, sepanjang 10 M, dihitung
dari as jalan;

Jalan Lokal skunder, sepanjang 10 M, dihitung
dari as jalan.

f. Garis Sempadan Tritis untuk Industri, Gudang :

Jalan Arteri Primer, sepanjang 40 M, dihitung
dari as jalan;

Jalan Arteri sSkunder, sepanjang 40 M, dihitung
dari as jalan;

Jalan Xolektor Primer, sepanjang 30 M, dihitung
dari as jalan;

Jalan Xolektor sSkunder, sepanjang 3¢ M,
dihitung dari as jalan;
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- Jalan Lokal Primer, sepanjang 30 M, dihitung
dari as jalan;

- Jalan Lokal skunder, sepanjang 25 M, dihitung
dari as jalan.

J. Pasal 12 ayat (3) diubah dan harus dibaca sebagai
berikut :

(3) palam lingkungan daerah bangunan tertutup, garis
sempadan untuk pagar dan tritis menjadi satu,
maka untuk sempadan ditetapkan sebagai berikut :
- Jalan Arteri Primer, sepanjang 15 M ;
= Jalan Arteri sSkunder, sepanjang 15 M ;
= Jalan Xclektor Primer, sepanjang 10 M ;

- Jalan Xolektor Skunder, sepanjang 10 M ;
- Jalan Lokal Primer, sepanjang 10 M ;
- Jalan Lokal skunder, sepanjang 10 M.

X. Pasal 20 diubah dan harus dibaca sebagai berikut : !

s . : Pasal 20

(1) Pemegang izin diwajibkan membuat jalan
penghubung antara pekarangan dengan jalan umum ;

R e R

{2) pengan pertimbangan dari Xepala Dinas Pekerjaan
Umum, Xepala Daerah dapat menestapkan Kketentuan

k mengsnail cara pembuatan jalan penghubung

imaksud pada ayat (1) pasal ini ; :

R

-

(3) Apabila pemegang 1izin didalam melaksanakan

SRR e

pekerjaan pembangunan, karena sesuatu hal harus
menimbun bahan bangunan di Dasrah Manfaat jalan
(Damaja), diharuskan minta izin kepada Xepala
Daerah.

L. Pasal 24 diubah dan harus dibaca sebagai berikut : I

Setiap pekerjaan bangunan yang memerlukan

5 izin dikenakan biaya-biaya yang terdiri :

: 1. Vang sempadan; -

?. 2. vang izin bangunan baru;

3 3. vang izin merubah bangunan;

? 4. Vang izin pembongkaran;

$ S. Vang izin penghapusan;

i 6. VUang izin tiang pancang, Strous dan sejenisnya;
: 7. Vang izin penimbunan bahan bangunan di Paerah

Manfaat Jalan {Damaja).

- ;
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i M. Pasal 25 diubah dan harus dibaca sebagai berikut :

Pasal 25

(1) sesar uang yang harus dibayar akibat dari izin
yang dimaksud sesual pasal 24 Peraturan Daerah
ini ditetapkan sebagaimana tersebut dalam
lampiran Peraturan pDaerah ini ;

(2) Atas pemberian Plat Nomor izin 8angunan (Peneng)
dimaksud pada pasal &6 ayat {(2) Peraturan Daerah
ini, dikenakan retribusi sebesar Rp. 2.500,00
(dua ribu rupiah).

Pasal 11

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya,
memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini dengan
menempatkannya dalam lembaran Daerah Xabupaten PLaerah
Tingkat 11 Sidoarjo.

’ Sidoarjo, 7 Maret 1996

KETUA DERAN.DERWAKILAN RAKYAT DAERAH BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT 11
SR> CAEREN AT 11 SIDOARJO SIDOARJO
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LAMPIRAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN
DAERAH TINGKAT II SIDOARJC

i 3 NCMCR I 29 TAHUN 1996

: g TANGGAL : 7 MARET 1996
¢ ; ; REITRIBUSI _ i

NOMOR | JENIS BANGUNAN ! KELAS | 1ZIN BANGUNAN ! SEMPADAN | PENELITIAN/ | KET.
! : JaLaN |} i | SPEMERIKSAAN |
1 2 Y. 3 : 4 : 5 5. 6 .
...................................................................... o s e e s e
i ' ' ' & A
1. | A. Rumah Tinggal : ' ' e i
! permanen tidak ber- ! : ' ' '
] 3 ] ] i 1 i
{ ringkat T 2 | iy 2 |
 £ : H i LOKa i Rp. 1.000/H2 ! Rp. 175/M i Rp. 500/Hq i
i 4 ! 1 %olektor/! Rp. 1.300/H” ' Rp. 350/M’} ‘Rp. 650/": !
X:) § H ! Arteri | Rp. 1.500/M“ | Rp. 400/M’} Rp. 750/M° |
1 : : : : ¥ :
i 7 | B. Rumah Tinggal | : 4 ' :
! ! bertingkat 2 ) : 2 i |
; | (dua) lantai ! | L P o
A : ! Lokal ! Rp. 2.000/M“ | Rp. 3s50/M’) Rp.l.OOO/H: ;
'i } ! Xolektor | Rp. 2.600/"3 ! Rp. 650/M°) Rp.1.300/M“ |
: : ! arteri | Rp. 3.000/M% | Rp. 800/M’} Rp.1.500/M% |
2 i : : i i i
4 ! C. Tambahan Bangunan | : : 1% H
: bertingkat tisp 1 |} ! H H '
] (satu) lantai ) : ' i i
! ' Lokal ! Rp. 1.ooo/nf ' Rp. 175/M°! Rp. 5oo/n§ !
: | Kolektor | Rp. 1.300/M° | Rp. 350/M°] Rp. 700/M° |
! Uarteri ! Rp. 1.500/M%2 | Rp. 400/M’! Rp. 750/M% |
i 1 ' i i '
| D. Rumah Tinggal ! : H g H
! non permanen ! ! H . 4 H
! ! Lokal L Rp.  350/M% | Rp. 175/M°! Rp. 175/M% |
! 1 Xolektor | Rp. s : . ' - H
! ! Arteri ! Rp. - ! - H - H
i ' ! : i i
11. | BAMNGUNAN FASILITAS UMUM! ! . }7 :
| 8. Bangunan Fasilitas | ' i E |
' Umum Komersial : 1 H : H H
! toko, kanter, Bank, | : ! i !
! Bioskop, amusemen | ' ' i i
! tidak bertingkat i H : i H
! ' Lokal ! Rp. 2.000/M% ! Rp.1.600/M”! Rp.1.000/MZ !
! ! kolektor | Rp. z.soo/nf ' Rp.2.500/M’! Rp.1.150/M% |
! ' arteri | Rp. 2.400/M% | Rp.3.300/M’! Rp.1.300/M% |
H ' | ' : '
£ 2 } i
> 4 % % &
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8. Bangunan fFasilitas
umum kemersil ber-

tingkat : toko,

kantor, Bank,Bioskop

apusemneh

Tambahan Bangunan
bertingkat tisp 1
(satu) lantai

bertingkat

Bangunan Fasilitas
umum komersil ber-~
tingkat perusahaan,
los kerja, gudang,
pabrik, show room

Tambahan Bangunan
bertingkat tiap 1
(satu) lantai

BANGUNAN FASILITAS UMUM
A. Bangunan Fasilitas
Umum komersil
Perysahaan, los,
kerja, gudang,pabrik
show room, tidak

- e " - ] o an - g s o | i Sl n v -t o e i e kT i e e o
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Loka}
Kolektor
Arteri

Lokal
Kolektor
Arteri

Lokal
Kolektor
farteri

Loksl
volektor
Arteri

Lokal
Kolektor
arteri

Wr e G e n s e s WA W ue WP aE e SR eam e e R NR WA Sear Weer GHN MM e A A We s R AR WM R ge SR GRE R T en een Hee Gran e W WA W ve e e dr e Smaw SR e e am e ae e e

Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.

Rp.-

Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.

3.900/M2

i 4
4.600/n?
5.200/M2

.5oo/nf
.900/47
.300/M2

(< S A O

4.900/M%
5.800/M%

Ly 4
¢.600/M?

@t B Ener W Erum W an WEUR Gh e Gr A Ve dm G WS e Ee Ye W YEEe W AR M em Eman W Ee e WE e E e G SN @R e AN WR e G Ge e W Geee e e Meas WewE nwe e e Gm W G Weee Wear Geam G e W ae W

Rp.3.300/M°
Rp.4.900/M°
Rp.6.600/M°

%

Rp.1.600/M’
Rp.2.400/N’
Rp.3.300/%’

Rp.2.400/M’
Rp.3.300/M°
Rp.4.000/M’

Rp.4.900/nm’
Rp.6.600/M’
Rp.8.200/M’

Rp.2.500/M°
Rp.3.300/M’
Rp.4.100/M’

Whun Gren Wewe SR ee W R MR GRS ER AR WM AR W M e e W BN SR MR e e Geer VR W W GRWR R e eE EE s e MR EE e Me e Ee e S ee SR We e Ghae SR SR e G e MR e e e e e WR e We e e e W

'd
Rp.1.650/M*°

s 2
Rp.1.950/M°

o
Rp.?.&OOfH:
Rp.2.600/M*

Rp. 950/M%

3 24
Rp.1.100/M*

Rp.1.300/M%

”
'Rp.l.E&C/N:
Rp.1.450/M*

#

Rp.2.450/M%

Rp.2.900/M%

2
Rp.3.300/m*

Rp.l.zsofnf
Rp.1.450/M2
Rp.1.650/M%

> T
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1v. BANGUNAN FASILITAS UMUM]

SOSIAL KEMERSIL SwasTta |

; A. Rumah Sakit, Gedung |
é sekolah

R

BRGS0 DS

PR e

sm*"r.-mu@m,am

YI.

8. Rumah Sakit, Gedung
sekclah bertingkat 2
(dua) lantai

C. tambahan Bangunan
bertingkat tiap 1
(satu) lantai

BANGUNAN FASILITAS UMUM

PEMERINTAH

1. Bangunan Fasilitas
Kantor, Peribadatan,!
Xxesenian, Xebudayaan!
kesehatan ]

2. Bangunan Fasilitas
Perdagangan dan
Pasar

3. Bangunan Fasilitas
sosial yang sejenis

4. Bangunan Fasilitas
Pertanahan dan
Kxeamanan

K}
'
4
i
]
i
4
{]
4
]
1
1
)
i
i
1
1
't
4
{
)
i
3
i
)
'
4
1
t
i
[
i
i
'
1
1
%
i
\
i
i
\
)
|

BANGUNAN FASILITAS UMUM

- -’

PEMERINTAH SEMI |
KOMERSIAL :
Bangunan fasilitas pre- |
rusahaan Pemerintah/ |
Negara i
:
4
3
¥ )
1
1
‘0

R

e

Lokal
Kolektor
Arteri

Lokal
Kolektor
arteri

Lokal
Kolektor
arter?

Lokal
Kolektor
arteri

Lokal
Kolektor
firteri

Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
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PENJELASAN
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I1II SIDOARJO
NOMCR 29 TAHUN 1996
TENTANG
RETRIBUSI KEBERSIHAN
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II SIDOARJO

S

PENJELASAN UMUM :
- : i
2 3

Bahwa dalam rangka pelaksanaan Otonomi Daerah yang nyata
dan bertanggungjawab sesual dengan Undang—-undang Nomor S5 tahun
1974 tentang Pokok-pokok pemerintahan di Daerah, dan berdasarkan
Peraturan Pemerintah  Nomor 8 tahun 1i995 tentang Pelaksanaan
Penyerahansebagian urusan Pemerintah kepada 26 (dua puluh enam)
paerah Tingkat II Percontohan, maka Pemerintah Daerah harus dapat
mengatur dan membiayal daerahnya sendiri.

sahwa dengan perkembangan fisik di Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Sidoarjo vyang semakin meningkat sebagai akibat
kemajuan yang sangat pesat di bidang pembangunan yang dilakukan
oleh Pemerintah dan masyarakat, maka Peraturan Daerah Xabupaten
paerah Tingkat II Sidoarjo Nomor &6 tahun 1977 Juncto Peraturan
Daerah KXabupaten Daerah Tingkat 11 Sidoarjo Nomor 13 tahun 1983
tentang Garis Sempadan dan B8angunan dalam Xabupaten Daerah
Tingkat 1I Sidoarjo perlu dilakukan penyesuaian dan perubahan
dengan tuntutan perkembangan. Hal ini dimaksudkan untuk
meningkatkan pembinaan dan pengawasan terhadap kegiatan
pembangunan di daerah yang sehat dan terarah sesuai dengan
ketentuan rencana pembangunan daerah, yang kKetentuan—ketentuannya
dituangkan dalam Peraturan Daerah.

PENJELAGSAN PASAL DEMI PASAL :
Pasal I dan 11 _ : Cukup Jelas. : z
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